Capaian Tahun 2022 serta Keselarasan Target Indikator Makro Nasional,
Provinsi Sulsel dan Kab. Tana Toraja Tahun 2024

Capdian Target Tahun 2024
Kab. Tana
No Indikator Makro Kab.
Toraja Nasional Prov. Tana
Tahun 2022 Sulsel | 4 ala
1. E;T”mb”m” & e il 512 53-57 |523-671|530-589
2. | Anaka Kemiskinan %) 12,18 &6.5-7.5 8,31 10,83
Tingkat Pengangguraan
3. Terbuka (TPT) 2,32 5,0-5.7 4,24 2,05
Indeks Pembangunan 73,99 -
4| Manusia (IPM) 67.68 74,02 HE 70.65
. . 0,374 -
5. | Gini Ratio 0,355 0.377 0,341 0.315
6. ;gR]B Perkapita [Juta 30,09 i 20,7 35.00
Penurunan Emisi Gas
/- | Rumah Kaca (%) e ) )
8. | Nilai Tukar Petani [NTP) - 105 =108 - -
2. | Nilai Tukar Nelayan [NTH) 107 =110

Sumber Dafa : Bappelitbangda Prov. Squef & Boppelitbangda Tana Torgja, 2!1?3

Dalam rangka mencapai sasaran pembangunan jangka menengah,
pertumbuhan ekonomi diharapkan meningkat rata-rata 5,3-5,7 persen per tahun,
melalui peningkatan produktivitas, investasi yang berkelanjutan, perbaikan pasar
tenaga kerja, dan peningkatan kualitas SDM. Dengan target pertumbuhan ekonomi
tersebut, Gross National Income (GNI) per kapita (Atlas Method) diharapkan
meningkat menjadi USD 4.970-5.150 per kapita pada tahun 2024.

Selain menjaga pertumbuhan ekonomi, stabilitas harga tetap menjadi prioritas.
Stabilitas ekonomi makro tahun 2024 diupayakan tetap mendukung proses pemulihan
ekonomi pascapandemi COVID-19 dengan menjaga indikator makro fiskal tetap
berkinerja baik untuk menjamin kesinambungan dalam jangka menengah-panjang, di
sisi lain tetap memberi ruang bagi penuntasan agenda pembangunan tahun 2024.
Tingkat inflasi dijaga stabil pada rentang 1,5-3,5 persen (yoy) dan nilai tukar Rupiah
pada rentang Rp14.800-Rp15.400 per US$.

Pada tahun 2024, TPT diupayakan turun menjadi 5,0-5,7 persen. Demikian
pula rasio gini turun menjadi 0,374-0,377. Sejalan dengan hal tersebut, kesejahteraan
masyarakat diharapkan meningkat, yang diindikasikan oleh meningkatnya IPM
menjadi 73,99-74,02. Kebijakan peningkatan kinerja sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan diharapkan dapat menjaga tingkat kesejahteraan petani dan nelayan, yang
ditunjukkan oleh indikator NTP pada kisaran 105-108 dan NTN pada kisaran 107—
110.



